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Abstrak

Rendahnya prestasi belajar dipengaruhi oleh rendahnya motivasi yang dimilik oleh siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa. Jenis penelitian
ini adalah penelitian ex post facto bersifat korelasional dengan teknik regresi linier sederhana. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 58 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik nonprobability sampling yang artinya semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel penelitian.
Data penelitian dikumpulkan dengan metode nontes yaitu dengan instrument dalam bentuk angket komunikasi
guru dan motivasi belajar. Data hasil penelitian dianalisis dengan metode analisis statistik inferensial yaitu
teknik analisis korelasi regresi linier sederhanan dengan uji prasyarat uji normalitas. Hasil analisis diperoleh
bahwa rhiwng Sebesar 0,509 pada taraf signifikan 5% dengan N = 58, maka diperoleh rpe Sebesar 0,266. Karena
Mhitung 0,509 lebih besar rwpel 0,266 dengan koefisien determinasinya sebesar 25,9%, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Komunikasi Guru, Motivasi Belajar, Siswa SD

Abstract

Low learning achievement is influenced by low motivation owned by students. This study aims to determine the
relationship between teacher communication and student learning motivation. This type of research is
correlational ex post facto research with simple linear regression techniques. The population of this study were
all fifth-grade students, totalling 58 people. The sample in this study used a non-probability sampling technique,
which means that all populations in this study were used as research samples. The research data was collected
using the non-test method, namely the instrument in the form of a questionnaire on teacher communication and
learning motivation. The research data were analyzed using the inferential statistical analysis method, namely
the simple linear regression correlation analysis technique with the prerequisite test for normality test. The
results of the analysis show that the r-count is 0.509 at a significant level of 5% with N = 58, so the r-table is
0.266. Because r-count 0.509 more than r-table 0.266 with a coefficient of determination of 25.9%, it can be
concluded that there is a significant relationship between teacher communication and the learning motivation of
fifth grade students in elementary school.

Keywords: Teacher Communication, Learning Motivation, Elementary School Students

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menjadi penentu kemajuan suatu bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa bergantung pada
pengetahuan dan keterampilan warga negaranya. Oleh karena itu, mutu pendidikan perlu
ditingkatkan terus menerus (Suryana, 2020; Syarifudin., 2020). Pendidikan adalah upaya
menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi
alam beserta lingkungannya. Selain memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tujuan
pendidikan juga menyiapkan peserta didik menjadi warga masyarakat. Fungsi pendidikan di
sekolah dasar yang mengacu pada tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan
kemampuan dan meningkatkan mutu kehidupan, harkat dan martabat manusia dan
masyarakat Indonnesia, dengan tidak melupakan berakhlak mulia dan berbudi luhur
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(Pujiasih, 2020; Rohman & Susilo, 2019). Peningkatan mutu pendidikan diupayakan oleh
berbagai pihak dan dengan berbagai cara. Salah satu indikator mutu pendidikan yang baik
adalah meningkatnya prestasi belajar siswa yang dapat dilihat dari nilai penguasaan materi
pelajaran dan kemampuan memecahkan masalah (Arta, Japa, & Sudarma, 2020; Sukarmen,
2019).

Prestasi yang dicapai oleh peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Karina, Syafrina, & Habibah, 2017; Rosalina & Junaidi, 2020).
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yang memengaruhi
kemampuan belajarnya seperti sikap belajar, motivasi, konsentrasi, rasa percaya diri,
intelegensi, cita-cita belajar dan kebiasaan belajar (Prasetyo & Nabillah, 2020; Rosalina &
Junaidi, 2020). Sedangkan faktor eksternal merupakan segala sesuatu dari luar yang
berpengaruh pada aktivitas belajar seperti keluarga, guru, sarana prasarana, lingkungan, dan
kurikulum sekolah. Salah satufaktor internal yang sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku (Maryani, Ichsan, & Khairunnisa, 2017; Taufig, Siantoro, &
Khamidi, 2021). Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang
didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang
mendasarinya atau dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaruhi siswa
atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai
dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang ditinggi akan berpengaruh terhadap prestasi siswa (Jemudin, Makur, & Ali, 2019;
Mulya & Lengkana, 2020).

Namun kenyataan saat ini masih jauh dari harapan. Prestasi siswa di sekolah masih
cenderung rendah (Herlianto, Suwatno, & Herlina, 2018; Sulasmi, 2020). Hal ini dapat dilihat
dari semangat serta hasil belajar siswa yang tergolong rendah. Hal ini terjadi karena karena
rendahnya motivasi yang dimiliki oleh siswa untuk berprestasi atau menjadi pribadi yang
pintar dan membanggakan. Dalam diri siswa belum tumbuh keinginan untuk berkompetensi
dengan teman, siswa cenderung pasrah dengan nilai yang mereka raih entah itu rendah atau
tinggi. Siswa lebih fokus untuk menghabiskan waktu untuk bermain dengan temannya
dibandingkan belajar. Jika hal ini terus berlanjut tentu akan berpengaruh terhadap proses
pembelajaran hingga mutu pendidikan yang rendah.

Untuk meningkatkan motivasi dalam diri siswa perlu dilakukan dorongan dari luar
yaitu dengan cara memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi seperti pemberian
beasiswa, piagam, hadiah kecil, tepuk tangan atau diadakan pemilihan siswa teladan dan
berprestasi (Chaidir, 2021; Rizqi, 2018). Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang
guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, diantaranya yaitu: 1) memperjelas tujuan
yang dicapai; 2) membangkitkan motivasi siswa; 3) ciptakan suasana yang menyenangkan
dalam belajar; (Humaida & Suyadi, 2021; Nasution, Yaswinda, & Maulana, 2019) 4)
mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik; 5) berilah pujian yang wajar setiap
keberhasilan siswa; 6) berikan penilaian; 7) berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa;
8) ciptakan persaingan dan kerjasama. Belajar adalah suatu proses perubahan yang relatif
tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. Selain itu belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dengan dalam keadaan sadar untuk
memeroleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,
maupun dalam bertindak (Amirulloh, Risnasari, & Ningsih, 2019; Oktiani, 2017). Oleh
kerana itu dalam belajar haruslah terjadi hubungan timbal balik yang positif antara guru dan
murid melalui proses yang bernama komunikasi.
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Pembelajaran yang baik membutuhkan komunikasi. Dalam proses pembelajaran,
komunikasi sangatlah diperlukan baik komunikasi siswa dengan guru, siswa dengan siswa
lainnya atau siswa dengan keluarga dan orang lain. Motivasi siswa ditumbuhkan melalui
komunikasi guru itu sendiri. Komunikasi guru dalam memberikan komentar, memberikan
penilaian, memperjelas tujuan belajar, sangat memengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, kurangnya motivasi belajar anak kemungkinan faktor penyebabnya adalah
kemampuan komunikasi guru (Santika, 2019; Triwardhani, Trigartanti, Rachmawati, &
Putra, 2020). Guru bertanggung jawab dalam membimbing siswa, agar proses belajar tetap
berlangsung dengan terarah. Untuk mencapai prestasi yang diharapkan, siswa membutuhkan
lingkungan yang kondusif untuk belajar dan menyayangi apa yang dipelajarinya. Disini guru
sangat berperan dalam menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa agar senang belajar
sehingga prestasi siswa tersebut meningkat (Monika & Adman, 2017; Prihartini, Buska,
Hasnah, & Ds, 2019).

Penyampaian pelajaran oleh guru dengan komunikasi yang efektif akan memotivasi
siswa untuk belajar lebih serius dan efektif, sebab siswa dapat dengan cepat memahami apa
yang di sampaikan oleh gurunya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
komunikasi guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa (Nisa & Sujarwo, 2020;
Yokhebed, 2019). Komunikasi guru akan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang di sampaikan (Triwardhani et al., 2020). Penelitian lainnya menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Fitriani, 2021; Tobing,
Nainggolan, Silalahi, & Simarmata, 2021). Penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya
dimana pada penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai hubungan antara motivasi
belajar siswa dengan hasil belajar maka pada penelitian kali ini menemukan hubungan antara
motivasi dengan komunikasi guru. Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas maka
penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan Komunikasi Guru dengan Motivasi Belajar
Siswa Kelas V SD Gugus III Kecamatan Kubutambahan Tahun Ajaran 2019/2020”. Adapun
urgensi dilakukan penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan motivasi belajar siswa
dengan komunikasi guru yang mana sering dianggap sebagai faktor yang kurang
breperangaruh.

2. METODE

Tempat dilaksanakan penelitian ini di SD Gugus Il Kecamatan Kubutambahan,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, dengan jumlah sekolah sebanyak 4 sekolah Negeri yang
terdiri dari SDN 1 Bila, SDN 2 Bila, SDN 1 Bengkala, dan SDN 2 Bengkala. Rancangan
penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto. Menurut Darmadi (2014:260)
Penelitian ex post facto merupakan dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitiaan. Desain penelitian
ini menggunakan studi korelasi komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa. Metode
korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel dengan variabel-
variabel yang lain dan bertujuan pula melihat hubungan antara dua gejala atau lebih.

Paradigma pada penelitian ini adalah paradigma dengan variabel bebas X dan
variabel terikat Y. Untuk mencari hubungan X dengan Y menggunakan teknik kolerasi
sederhana.. Paradigma penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.

r

A 4

X Y

Gambar 1. Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat
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Keterangan:
X : Komunikasi Guru
Y : Motivasi Belajar Siswa
r : Korelasi X dengan Y

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling
yaitu sampling jenuh. Artinya, semua SD (sekolah dasar) yang menjadi populasi dalam
penelitian ini dijadikan sampel penelitian sehingga penelitian ini tidak menggunakan sampel.
Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data komunikasi guru dan motivasi belajar
siswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara non tes. Metode non tes dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket. Hasil validitas yang diperoleh
menunjukkan 41 butir pernyataan instrumen komunikasi guru dan 40 butir pernyataan
instrumen telah lulus uji pakar/judges dengan tingkat validitas sangat tinggi, yaitu 1,00.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mencari kolerasi antara komunikasi
guru dengan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui tinggi
rendahnya kualitas dari dua variabel, yaitu komunikasi guru dan motivasi belajar siswa.
Analisis statistik deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menghitung mean (M)
dan satndar deviasi (s). Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas. Uji hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi sederhana. Dihitung juga sumbangan efektif dari variabel bebasnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini memuat data mengenai komunikasi guru dan motivasi belajar
siswa yang diperoleh melalui kuesioner. Tabel hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Komunikasi Guru Motivasi Belajar Siswa
N 58 58
Mean 123 126
Standar Deviasi 11,14 12,97

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data penelitian harus dianalisis untuk
diketahui kenormalitasannya atau berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Vaiabel KShitung KStabel Keterangan
Komunikasi Guru 10,36 11,07049 Berdistribusi Normal
Motivasi Belajar Siswa 4,52 14,860 Berdistribusi Normal

Dari hasil analisis uji normalitas sebaran data komunikasi guru didapatkan hasil KS
hitung sebesar 10,36 dan KS tabel sebesar 11,07049. Ini berarti KS hitung < KS tabel yaitu
10,36 < 11,07049 maka Ho diterima. Dapat dikatakan sebaran komunikasi guru berdistribusi
normal. Sedangkan hasil analisis uji normalitas sebaran data motivasi belajar siswa
didapatkan hasil KS hitung sebesar 4,52 dan KS tabel sebesar 14,860. Ini berarti KS hitung <
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KS tabel yaitu 4,52 < 14,860 maka Ho diterima. Dapat dikatakan sebaran data motivasi
belajar siswa berdistribusi normal.

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji linieritas berbantuan SPSS
for Windows 17.0. Hasil uji linieritas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Linieritas

Sum of Mean .
Squares df Square F SIg.

(Combined) 6492,261 33 196,735 1,513 0,148

~ Between  Linearity 569,784 1 569,784 4,383 0,047
Motivasi Belajar  Groups  peyiation from

* Komunikasi . . 5922,478 32 185,077 1,424 0,187
Guru Linearity
Within Groups 3120,083 24 130,003
Total 9612,345 57

Berdasarkan analisis, diperoleh nilai Sig. Deviation From Linierity sebesar 0,187 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara komunikasi guru dan motivasi belajar siswa
terdapat hubungan yang linier atau berarti. Selain itu dapat diuji dengan melihat hasil Fhitung
diperoleh nilai sebesar 1,424 dan Fnel Sebesar 1,94. Karena Fhitung < Frapel, maka data bersifat
linier atau berarti.

Setelah data linier, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis ditentukan menggunakan uji analisis regresi sederhana yang dapta di
sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Korelasi X dan Y

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,509 0,259 0,249 12,51976

Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS for Windows 17.0 pada tabel 3 diperoleh
besar kontribusi komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Gugus 1l
Kecamatan Kubtambahan, (r) yaitu 0,509 apabila dibandingkan dengan rwper pada taraf
signifikansi 5% yakni 0,266, jadi dapat disimpulkan bahwa rhitung 0,509 > rtapnel 0,266, maka Ho
ditolak yang berarti signifikan. Sedangkan besar koefisien deteminasinya (r?) = 0,259 jadi
0,259 x 100% = 25,9%. Artinya 25,9% dari variasi variabel terikat yaitu motivasi belajar
dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas yaitu komunikasi guru. Sisanya 74,1% divariasi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun hasil uji regresi
sederhana dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 92,445 18,281 5,057 0,000

Komunikasi Guru 0,269 0,149 0,509 1,805 0,000
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y =92.445 + 0.269X

Keterangan:
Y = Variabel kriterium
X = Variabel prediktor

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa komunikasi guru
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan Tabel 5 juga
diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan thitung > traner (1,805 > 1,672). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa, komunikasi guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
komunikasi guru (X) dengan motivasi belajar siswa (Y) kelas V SD Gugus 111 Kecamatan
Kubutambahan Tahun Ajaran 2019/2020. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
kontribusi komunikasi guru sebesar 25,9%. Artinya 74,1% lagi di variasi oleh faktor-faktor
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Melihat besarnya sumbangan faktor-faktor lain dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat dikatakan sudah cukup baik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Namun tidak menutup kemungkinan dengan adanya komunikasi guru
yang baik, akan mampu meningkatkan besarnya motivasi belajar siswa dengan maksimal
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Kusumaningsih, Sutrisno, & Hidayah,
2019; Nisa & Sujarwo, 2020).

Belajar adalah suatu proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu
sebagai hasil dari pengalaman. Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan
mental tersebut dapat tergolong rendah ataupun tinggi. Dalam hal ini kekuatan mental yang
mendorong belajar tersebut adalah motivasi belajar. Untuk dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa guru memiliki peran yang sangat penting. Guru harus mampu menciptkan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan selain itu guru harus mampu melakukan
komunikasi dengan baik (Prihartini et al., 2019; Saifulloh & Darwis, 2020). Kemampuan
guru berkomunikasi dalam menyampaikan materi dan mengkoordinir kelas. Komunikasi di
kelas terletak di tangan guru. Guru seyogyanya membangun mekanisme yang tepat agar
suasana komunikatif dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, guru juga harus menguasai teknik
dan prinsip komunikasi. Dengan cara demikian, pesan yang disampaikan oleh guru akan
memberi hasil yang optimal. Cara berkomunikasi guru harus tertata dengan baik dalam
proses pembelajaran. Penyampaian materi pembelajaran, mengatur jalannya proses
pembelajaran dan mengkondisikan kelas yang dibelajarkan dilakukan dengan komunikasi
yang baik. (Lawotan, 2019; Nuralan & Daipatama, 2020). Selain itu, gerak-gerik seorang
guru seperti ekspresi wajah, intonasi dan gaya bicara yang baik sangat memengaruhi
ketertarikan siswa terhadap gurunya.

Komunikasi yang efektif sangat berdampak terhadap keberhasilan pencapaian tujuan.
Komunikasi dikatakan efektif jika terdapat aliran informasi dua arah antara komunikator dan
komunikan. Informasi tersebut akan direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku
komunikasi. Jika dalam pembelajaran terjadi komunikasi yang efektif antara guru dengan
peserta didik, maka dapat dipastikan bahwa pembelajaran tersebut berhasil (Rohman &
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Susilo, 2019; Yokhebed, 2019). Komunikasi yang efektif dan kreatif akan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa komunikasi guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa (Nisa &
Sujarwo, 2020; Yokhebed, 2019). Komunikasi guru akan mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang di sampaikan (Triwardhani et al., 2020). Penelitian lainnya
menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Fitriani,
2021; Tobing et al., 2021). Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti besarnya
kontribusi komunikasi guru terhadap besarnya motivasi siswa dalam belajar. Faktor-faktor
lain yang memengaruhi besarnya motivasi belajar siswa tidak dapat diteliti dalam penelitian
ini. Dengan segala kterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan nantinya penelitian ini
menjadi acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain dalam mencari
besarnya kontribusi faktor-faktor penyebab besarnya motivasi belajar siswa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data statistik, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi guru dengan motivasi belajar
siswa kelas V SD Gugus Ill Kecamatan Kubutambahan tahun ajaran 2019/2020. Hal ini
berarti semakin baik komunikasi yang dimiliki guru akan semakin baik pula motivasi belajar
yang dimiliki oleh siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk komunikasi yang dimiliki
guru maka semakin buruk juga motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Maka dari itu
diketahui bahwa terdapat korelasi yang positif antara komunikasi guru dengan motivasi
belajar siswa.
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